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Abstrak

Air Susu lbu (ASI) merupakan sumber nutrisi utama dan terbaik bagi bayi
usia 0-6 bulan karena mengandung zat gizi lengkap untuk mendukung
pertumbuhan dan kekebalan tubuh bayi. Namun, tidak semua ibu menyusui
mampu memproduksi ASI secara optimal akibat berbagai faktor seperti
stres, kurangnya nutrisi, dan minimnya dukungan lingkungan. Salah satu
alternatif alami untuk meningkatkan produksi ASI adalah dengan
mengonsumsi daun kelor (Moringa oleifera), yang kaya akan protein, zat
besi, dan senyawa fitosterol yang berfungsi sebagai laktagogum. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian kukis ekstrak daun
kelor dalam meningkatkan produksi ASI pada ibu menyusui bayi usia 0-6
bulan di Praktek Mandiri Bidan Rosita, S.Tr.Keb. Penelitian ini
menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one group
pretest-posttest design. Sampel terdiri dari 20 ibu menyusui yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Intervensi dilakukan dengan
pemberian kukis ekstrak daun kelor selama 14 hari, dua kali sehari.
Pengukuran produksi ASI dilakukan sebelum dan sesudah intervensi
menggunakan lembar observasi, kemudian dianalisis dengan uji Wilcoxon.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi seluruh responden
(100%) mengalami produksi ASI tidak lancar, sedangkan setelah intervensi
sebagian besar ibu (90%) mengalami peningkatan produksi ASI yang
lancar. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000 (<0,05) yang berarti
terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian
kukis ekstrak daun kelor. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
pemberian kukis ekstrak daun kelor efektif dalam meningkatkan produksi
ASI pada ibu menyusui bayi usia 0-6 bulan. Kukis daun kelor dapat
dijadikan alternatif makanan tambahan alami yang praktis dan bergizi
untuk membantu ibu menyusui dalam memperlancar produksi ASI dan
mendukung keberhasilan program ASI eksklusif.
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PENDAHULUAN

ASI adalah cara terbaik dan paling alami untuk memberi makan anak,
karena memenuhi kebutuhan mereka baik dari segi kualitas maupun kuantitas.
Ketika bayi hanya diberi ASI, mereka hanya mendapatkan ASI dan tidak ada yang
lain, kecuali vitamin, mineral, obat-obatan, atau minuman pemulihan. ASI adalah
makanan terbaik untuk bayi hingga usia enam bulan karena mudah dicerna dan
mengandung hormon segar dan sehat serta zat lain yang mencegah bayi sakit karena
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ASI| kaya akan berbagai manfaat, termasuk sebagai sumber nutrisi, hormon,
kekebalan, faktor pertumbuhan, serta memiliki sifat anti-alergi, antibodi, dan anti-
inflamasi. (Widyaningrum et al., 2024). Bayi yang tidak diberi ASI 3,94 kali lebih
mungkin terkena diare dan biasanya kurang sehat daripada bayi yang hanya diberi
ASI.

Secara global, tingkat pemberian ASI eksklusif pada enam bulan pertama
mencapai 48% pada tahun 2023, mendekati target 50% yang ditetapkan oleh
Majelis Kesehatan Dunia (World Health Assembly) untuk tahun 2025, namun
masih belum mencapai target yang diinginkan.

Menurut WHO (2023) Cakupan ASI ekslusif Indonesia pada tahun 2023
yaitu 68%. Dengan target capaian yang ditetapkan yaitu 80%, menandakan
perlunya dukungan lebih intensif agar cakupan ini bisa meningkat.

Cakupan pemberian ASI eksklusif di Provinsi Riau belum mencapai target
yang diharapkan. Pada tahun 2023, cakupan pemberian ASI eksklusif diperkirakan
mencapai 44,5%. mengalami sedikit peningkatan ditahun 2024 mencapai 52,15%
dengan target yang ditetapkan 80% (Dikes Riau, 2024). Demikian juga untuk
capaian ASI ekslusif di Kabupaten/Kota, sebagain besar Kabupaten/Kota
mengalami penurunan dan peningkatan pada tahun 2024. Kab Kuantan Singingi
(52,80%), Kab Indragiri Hulu (39,99%), Kab Indragiri Hilir (53,80%), Kab
Pelalawan (30,61%), Kab Siak (50,89%), Kab Kampar (51,86%), Kab Rokan Hulu
(61,04%), Kab Bengkalis (42,90%), Kab Rokan Hilir (70,93), Kab Kepulauan
Meranti (56,15%), Kota Pekanbaru (54,60%), Kota Dumai (38,76%).

Penatalaksanaan untuk meningkatkan produksi ASlI, baik dengan terapi obat
maupun terapi alami. Terapi Obat menggunakan obat-obatan seperti
metoclopramide, domperidone, sulpiride, chlorpromazine, hormon pertumbuhan,
hormon pelepas tirotropin, dan oksitosin, yang merupakan beberapa obat yang
sering digunakan untuk meningkatkan produksi ASI. Metoclopramide dan
domperidone adalah obat yang sering digunakan untuk mengobati kondisi ini.
Pengobatan lain tidak menggunakan obat dan meliputi pijat oksitosin, akupresur,
dan membantu ibu agar lebih mahir menyusui. (Mundari et al., 2023). Telah terbukti
juga bahwa tanaman tradisional seperti katuk (savory) dan Moringa oleifera dapat
membantu meningkatkan produksi ASI. (Maryatun et al., 2024).

Moringa atau kelor kaya akan protein dan asam amino, yang mendukung
produksi ASI dan pertumbuhan bayi dengan meningkatkan kadar prolaktin.
Peningkatan kadar hormon prolaktin menyebabkan pengeluaran ASI menjadi lebih
melimpah, sehingga kebutuhan bayi dapat tercukupi karena ASI yang dihasilkan
mengandung protein tinggi yang untuk mendukung peningkatan berat badan bayi
dan memastikan pertumbuhannya tetap optimal (Larasatil et al., 2024).

Pengelolaan daun kelor di Indonesia masih tergolong minim. Oleh karena
itu, perlu dilakukan pengembangan berbagai produk pangan yang berbahan dasar
daun kelor sebagai sumber nutrisi, terutama yang dapat mendukung proses laktasi,
salah satu pengolahan tersebut adalah kukis daun kelor (Alindawati et al., 2021a).

Kukis kering adalah jenis biskuit yang populer dengan tekstur dan rasa yang
unik, menjadikannya camilan yang disukai oleh banyak generasi. Namun, kue
kering umumnya terbuat dari tepung terigu, dan sebagian besar resepnya rendah

serat dan tinggi kalori. (J. Wijaya et al., 2023).
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Hasil survei yang dilakukan 20 Juni 2025 di Praktek Mandiri Bidan Rosita,
S.Tr.Keb kepada 7 ibu menyusui terdapat 5 ibu yang tidak memberikan ASI
eksklusif dengan alasan ASI kurang lancar. Sedangkan 2 ibu memberikan ASI
eksklusif karena ibu tau manfaat akan pemberian ASI.

Bidan diharapkan menjadi garda terdepan dalam pelayanan kesehatan ibu
dan anak serta dapat membantu ibu menyusui meningkatkan produksi ASI sehingga
terlaksananya program ASI eksklusif. Upaya peningkatan produksi ASI dapat
dilakukan melalui pendekatan nutrisi. Kukis daun kelor ini menjadi salah satu
alternatif yang bisa dilakukan ibu menyusui untuk meningkatkan produksi ASI
(Alindawati et al., 2021).

METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian

Pre-experimental yang rancangannya one group pretest-posttest design. Populasi
pada penelitian ini semua ibu menyusui bayi usia 0-6 bulan di Praktek Mandiri
Bidan Rosita, S.Tr.Keb sebanyak 20 ibu menyusui. Penelitian ini dilakukan mulai
Januari sampai Desember 2025. Sampel penelitian adalah semua ibu menyusui bayi
0-6 bulan periode April — September di Praktek Mandiri Bidan Rosita, S.Tr.Keb
sebanyak 20 ibu menyusui. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dimana kriteria inklusi
penelitian adalah 1) Bersedia menjadi Responden 2) ibu menyusui dengan bayi
berusia 0-6 bulan 3) ibu yang tidak mengkonsumsi suplemen ASI. Kriteria EKlusi
adalah 1) ibu alergi terhadap daun kelor 2) Bayi Prematur 3) bayi dengan kebutuhan
Khusus.

Instrumen yang digunakan adalah lembar koesioner dengan 3 kategori,
Bagian kedua adalah pemberian kukis ekstrak daun kelor yang diukur dengan
lembar observasi. Bagian ketiga adalah Produksi ASI diukur menggunakan lembar
koesioner yang diadopsi dari (utari et.al., 2024) yang berisi 6 pertanyaan indikator
bayi dan 9 pertanyaan indikator ibu. Aspek pengukuran produksi ASI dilakukan
berdasarkan jawaban responden dari semua pernyataan yang diberikan terdiri dari
kategori “ya” dan “tidak. Jika jawaban ya diberi nilai 1, dan jika jawaban tidak nila
0. Analisis data dilakukan menggunakan program analisis statistik SPSS. Analisis
univariat menghitung frekuensi distribusi karakteristik responden dan produksi ASI
(pre/post). Analisis bivariat menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, dilanjutkan
Wilcoxon Signed-Rank (data tidak normal, a=0,05).

Tabel 1 Komposisi kukis Ekstrak Daun Kelor

Bahan Jumlah
Ekstrak daun kelor 50 gram
Tepung terigu protein rendah 500 gram
mentega 350 gram
Aren/gula merah 120 gram
stevia 3 tetes
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data Deomografi terkait usia dan pendidikan yang dijabarkan pada tabel berikut :

Tabel 2 Karakteristik Responden

Karakteristik Responden n %
Usia

20 Tahun 0 0
20-35 Tahun 18 90
>35 Tahun 2 10
Pendidikan

SD 0 0
SMP 0 0
SMA 11 55
Perguruan Tinggi 9 45
Jumlah 20 100

Dapat dilihat tabel 2 bahwa mayoritas responden berusia 20-35 tahun,
berjumlah 18 orang (90%), sedangkan minoritas berusia di atas 35 tahun, berjumlah
2 orang (10%). Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas memiliki pendidikan
SMA, sebanyak 11 orang (55%), dan minoritas memiliki pendidikan perguruan
tinggi, sebanyak 9 orang (45%).

Tabel 3 Produksi ASI Sebelum Pemberian Kukis Ekstrak Daun Kelor
Sebelum Intervensi

Produksi ASI N %
Tidak lancar 20 100,0%
lancar 0 0%
Jumlah 20 100,0%

Dapat dilihat tabel 3 diperoleh hasil riset sebelum intervensi mengindikasikan
produksi ASI pada 20 orang ibu (100%) tidak lancar.

Tabel 4 Produksi ASI Sesudah Pemberian Kukis Ekstrak Daun Kelor
Sesudah Intervensi

Produksi ASI N %
Tidak lancar 2 10,0
Lancar 18 90,0
Jumlah 20 100,0

Dapat dilihat tabel 4 diatas diperoleh hasil riset sesudah dilakukannya
intervensi didapat mayoritas produksi ASI lancar sebanyak 18 orang (90%) dan
minoritas produksi ASI tidak lancar sebanyak 2 orang (10%).

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Produksi ASI Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi

Intervensi p Keterangan
Pretest indikator bayi .000 Tidak Normal
Posttest indikator bayi .000 Tidak Normal
Pretest indikator ibu .000 Tidak Normal
Protest indikator ibu .000 Tidak Normal
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Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Shapiro wilk karena
jumlah responden <50. Pada kelompok sebelum pemberian kukis ekstrak daun
kelor didapatkan nilai pvalue < 0,000. Sedangkan pada kelompok yang sesudah
pemberian kukis ekstrak daun kelor didapatkan nilai pvalue < 0,000. Dalam uji
Shapiro wilk dikatakan normal jika nilai p value >0,05. Dalam penelitian ini nilai p
value pada kelompok sebelum dan sesudah pemberian kukis ekstrak daun kelor
menunjukkan nilai p value adalah 0,000 < 0,05 yang artinya kurang dari 0,05
sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi tidak normal.

Tabel 6 Hasil Uji Wilcoxon Efektifitas Pemberian Kukis ekstrak Daun Kelor Dalam
Meningkatkan Produksi ASI lbu Menyusui 0-6 Bulan

Metode Perlakuan Mean Min Max Standar P
Deviasi Value

Pemberian  Sebelum(Indikator Bayi) 2.60 1 3 .681

Kukis Sesudah(Indikator Bayi) 5.45 3 6 .826

Ekstrak Sebelum(Indikator Ibu) 2.75 2 3 444 .000

Daun Sesudah (Indikator Ibu) 8.10 4 9 1.294

Kelor

Dapat dilihat tabel 6 diatas kelancaran produksi ASI responden dengan
perlakuan Kkukis ekstrak daun kelor terhadap masisng-masing responden yang
berjumlah 20 orang. Uji Wilcoxon menunjukkan rata-rata produksi ASI dengan
kukis ekstrak daun kelor dengan standar deviasi. Hasil uji statistik menggunakan
uji Wilcoxon menunjukkan nilai p <0,005, dengan nilai p sebesar 0,000,
menunjukkan efektivitas kukis ekstrak daun kelor dalam meningkatkan produksi
ASI pada ibu menyusui berusia 0-6 bulan di PMB Rosita, S.Tr.Keb pada tahun
2025. Hal ini berarti p<0,005, yang artinya Hi diterima.

Gambar 1 Pemberian Kukis ekstark daun kelor

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 20—
35 tahun, dengan total 18 orang (90%), dan hanya 2 orang (10%) yang berusia di
atas 35 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
usia reproduksi yang optimal untuk menyusui.

Menurut Kurniawati dkk. (2020), usia 20-35 tahun merupakan masa

produktif terbaik bagi seorang ibu karena organ reproduksi telah berfungsi dengan
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baik dan hormon laktasi seperti prolaktin serta oksitosin bekerja lebih optimal
dibandingkan dengan usia yang lebih muda atau lebih tua. Dalam hal pendidikan,
sebagian besar responden memiliki pendidikan menengah atas (55%), diikuti oleh
pendidikan perguruan tinggi (45%). Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi
pengetahuan dan kesadaran ibu tentang pentingnya menyusui eksklusif dan asupan
nutrisi yang mendukung produksi ASI.

Produksi ASI Sebelum Diberikan Kukis Ekstrak Daun Kelor

Hasil dari tabel 3 penelitian mengindikasikan bahwa sebelum diberikan
intervensi berupa kukis ekstrak daun kelor, seluruh responden sebanyak 20 ibu
menyusui (100%) termasuk dalam kategori ASI yang di produksi tidak lancar.
Kondisi ini menggambarkan bahwa pada awal penelitian sebagian besar ibu
mengalami hambatan dalam memproduksi ASI. Ketidaklancaran tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: faktor fisiologi dan hormonal, nutrisi ibu,
psikologis, teknis menyusui.

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep fisiologi laktasi yang
menyebutkan bahwa ketidaklancaran ASI sebelum intervensi bukanlah hal yang
jarang terjadi pada ibu menyusui, terutama pada masa awal postpartum. Faktor
internal dan eksternal berpengaruh besar dalam proses produksi ASI (Kurniasih et
al., 2023). Dengan demikian, kondisi awal responden yang seluruhnya mengalami
produksi ASI tidak lancar menjadi dasar penting untuk melihat efektivitas
pemberian kukis daun kelor sebagai intervensi nutrisi.

Produksi ASI Sesudah Diberikan Kukis Ekstrak Daun Kelor

Hasil dari tabel 4 sesudah ibu-ibu diberi kukis yang dibuat dari ekstrak daun
kelor dan dimakan dalam 14 hari, hasilnya menunjukkan kemajuan yang cukup
signifikan. Dari total responden, 18 ibu (90%) mengalami bahwa produksi ASI
mereka lancar, sedangkan hanya 2 ibu (atau 10%) yang masih mengalami kesulitan
dengan produksi ASI yang belum lancar. Penelitian ini menunjukkan bahwa kukis
yang mengandung ekstrak daun kelor efektif dalam mendukung peningkatan
produksi ASI pada ibu menyusui.

Temuan tersebut sejalan dengan studi Alindawati et al. (2021), yang
menunjukkan kenaikan produksi ASI hingga 112,5 mL setelah mengonsumsi kukis
ekstrak daun kelor selama dua minggu. Komponen seperti fitosterol, protein,
kalsium, dan zat besi dalam daun kelor memiliki peran krusial untuk merangsang
produksi hormon prolaktin, yang pada gilirannya meningkatkan sekresi ASI. Selain
itu, kandungan vitamin A, C, E, dan mineral seperti seng (Zn) dan selenium (Se)
juga berkontribusi dalam meningkatkan metabolisme tubuh ibu, memperbaiki
fungsi sel epitel kelenjar mammae, dan meningkatkan kualitas ASI (Blegur et al.,
2024). Peningkatan produksi ASI yang signifikan juga didukung oleh asupan nutrisi
dari kukis yang memiliki nilai energi dan protein yang cukup tinggi.

Peneliti berasumsi bahwa peningkatan produksi ASI yang terjadi setelah
pemberian kukis ekstrak daun kelor selama 14 hari disebabkan oleh kandungan
fitosterol dalam daun kelor yang berperan sebagai laktagogum alami sehingga dapat
merangsang peningkatan hormon prolaktin dan oksitosin sebagai hormon utama
dalam proses laktasi. Nutrisi tambahan yang ada dalam daun kelor, termasuk
protein, asam amino penting, vitamin A, C, dan E, serta mineral seperti zat besi dan

kalsium, diperkirakan berkontribusi dalam meningkatkan kondisi gizi ibu yang
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sedang menyusui, sehingga produksi air susu ibu bisa berjalan lebih efektif.
Bentuk Sediaan Kukis sebagai Inovasi Nutrisi

Pengolahan daun kelor dalam bentuk kukis menjadi alternatif inovatif yang
mudah dikonsumsi dan memiliki rasa yang dapat diterima ibu menyusui. Selain
meningkatkan produksi ASI, kukis juga menjadi camilan bergizi tinggi yang dapat
menambah energi ibu pascapersalinan.

Sejalan dengan teori menurut Asvelia (2023), substitusi daun kelor dalam
kukis mampu meningkatkan nilai gizi produk pangan tanpa mengurangi cita rasa.
Oleh karena itu, pemberian kukis ekstrak daun kelor adalah teknik non-
farmakologis lebih efektif, aman, dan praktis untuk meningkatkan produksi ASI.

Peneliti berasumsi bahwa bentuk sediaan kukis memberikan kemudahan
konsumsi bagi ibu menyusui sehingga kepatuhan dalam mengonsumsi intervensi
menjadi lebih tinggi, memungkinkan kandungan daun kelor memberikan efek yang
maksimal. Selain itu, Ibu yang merasakan peningkatan kelancaran aliran ASI dapat
mengalami dampak psikologis positif, seperti peningkatan kepercayaan diri,
ketenangan batin, dan penurunan kecemasan. Kondisi ini selanjutnya memperkuat
refleks pelepasan ASI, sehingga pengeluaran air susu ibu menjadi lebih lancar.

Efektifitas Pemberian Kukis Ekstrak Daun Kelor Dalam Meningkatkan
Produksi ASI Ibu menyusui 0-6 Bulan di Praktek Mandiri Bidan Rosita,
S.Tr.Keb

Dari tabel 6 hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai
p = 0.000 (< 0.05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara
statistik dalam produksi ASI sebelum dan sesudah pemberian kukis ekstrak daun
kelor. Oleh karena itu, hipotesis penelitian (Ha) dapat diterima, yang menyatakan
bahwa pemberian kukis ekstrak daun kelor efektif dalam meningkatkan produksi
ASI pada ibu yang menyusui selama 0-6 bulan.

Hasil ini mendukung penelitian Mundari (2023) Penelitian tersebut
menemukan bahwa pemberian ekstrak daun kelor dapat secara signifikan
meningkatkan produksi ASI dengan uji T-dependent (thitung 6.155 > ttabel 1.542).
Mekanisme kerja daun kelor sebagai laktagogum berasal dari senyawa fitosterol
yang merangsang hormon prolaktin dan oksitosin, yang berperan langsung dalam
proses sekresi ASI.

Hasil penelitian olen Maryatun (2024) menunjukkan bahwa pemberian
kapsul Moringa oleifera dengan dosis 500 mg dua kali sehari pada ibu pasca
melahirkan secara signifikan meningkatkan produksi ASI. Rata-rata peningkatan
volume ASI mencapai 35% setelah empat minggu pemberian intervensi. Hal ini
membuktikan bahwa Moringa oleifera dapat menjadi alternatif alami yang efektif
dalam mendukung laktasi pada ibu pasca melahirkan.

Hasil penelitian Alindawati (2021) menunjukkan bahwa setelah
memberikan kukis ekstrak daun kelor dalam 14 hari, terdapat peningkatan produksi
ASI pada kelompok perlakuan sebesar 112,5 mL dan pada kelompok kontrol
sebesar 45 mL (p=0,00). Dapat disimpulkan bahwa pemberian kukis ekstrak daun
kelor memiliki efek positif terhadap produksi ASI pada ibu pasca persalinan dan
berat badan bayi mereka.

peneliti berasumsi bahwa kukis ekstrak daun kelor merupakan intervensi
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yang aman, mudah diterapkan, dan efektif dalam meningkatkan produksi ASI pada
ibu menyusui 0-6 bulan

KESIMPULAN
penelitian mengenai efektivitas pemberian kukis ekstrak daun kelor dalam

meningkatkan produksi ASI ibu menyusui 0-6 bulan di Praktek Mandiri Bidan
Rosita, S.Tr.Keb tahun 2025. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berusia 20-35 tahun, yaitu 18 orang (90%), sementara hanya 2
orang (10%) yang berusia di atas 35 tahun. Semua ibu menyusui yang berpartisipasi
dalam survei menunjukkan bahwa dari 20 responden, tidak ada satupun ibu
menyusui yang mengalami produksi ASI yang lancar sebelum (pra-tes) diberikan
kukis ekstrak daun kelor. Setelah dilakukannya intervensi sebagian besar responden
(90%) adalah ibu menyusui yang mengalami produksi ASI yang lancar. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan nilai p sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kukis ekstrak daun kelor efektif dalam meningkatkan produksi ASI pada ibu
yang menyusui selama 0-6 bulan.
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